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PERSIAPAN ISOLASI TERPUSAT Relawan Satgas Penanganan Covid-19 Kota Solo menyiapkan almari dan kasur tempat tidur untuk isolasi terpusat
pasien Covid-19 di Graha Wisata Niaga, Solo, Jawa Tengah, Kamis (17/2). Pemerintah Kota Solo menyiapkan lokasi tersebut untuk isolasi terpusat dengan

kapasitas 80 tempat tidur sebagai langkah antisipdsi melonjaknya angka kasus Covid-19 varian Omikron di Kota Solo.

Stok Kedelai di Pasar
Yogyakarta Mulai Kosong

Kedelai di pasar Kota Yogyakarta diburu oleh
perajin tahu tempe dari kabupaten lain.

W WAHYU SURYANA

OGYAKARTA — Stok kofnodi-
tas kedelai di beberapa pasar tra-
disional Kota Yogyakarta mulai ko-
song_selama beberapa hari. Pa-

al, seperti pantauan Dinas Per-
dagangan Kota Yogyakarta, harga
kedelai baik kedelai impor mauptn
lokal di kota tersebut tidak me-
ngalami kenaikan.

"Dari pantauan di lapangan,
harga kedelai masih normal. Tetapi
di beberapa pasar mulai kosong.

terlalu banyak.

Namun demikian, lanjut dia,
stok kedelai di pasar-pasar tradisio-
nal di Kota Yogyakarta diburu oleh
perajin tahu dan tempe dari kabu-
paten lain di DIY saat stok kedelai
di wilayah mereka kosong.

"Terutama di Pasar Beringharjo
yang menjadi tempat ‘kulakan’. Ba-
nyak yang mengalihkan pembelian
ke pasar ini saat kedelai di kabu-
paten lain mulai kosong atau harga
naik," katanya.

Meskipun stok kedelai kosong

stok dalam beberapa hari, namun hing-
kosong sejak Senin sampai hariini," ga saat ini, Riswanti mengatakan,
kata Kepala Bidang K i belum ada produk tahu
Pengawasan dan Pengendalian Per-  dan tempe yang dijual di pasar tra-
dagangan Dinas Perdagangan Kota  disional di Kota Yogyakarta.
Yogyakarta Riswanti di Yogyakarta. "Kalau untuk harga produk tahu

. n untuk harga, kedelai
impor di pasar tradisional tetap
dijual Rp 12 ribu dan Rp 16.500 per
kg untuk kedelai lokal. Menurut dia,
konsumsi kedelai di Kota Yogyakar-
ta tidak terlalu besar karena jumlah
perajin tahu dan tempe juga tidak

dan tempe, kami tidak melakukan
pemantauan karena kedua produk
tersebut tidak masuk dalam jenis
komoditas pokok yang harus di-
pantau secara rutin," ujar dia.
Namun demikian, lanjutnya, pada
tahun lalu sempat terjadi kelangkaan

produk tahu dan tempe imbas dari
'mogoknya perajin karena harga kede-
lai yang mengalami kenaikan.

"Sempat selama satu atau dua
hari tidak ada tahu dan tempe yang
dijual di pasar. Kalau untuk kal ini,
mudah-mudahasftidak sampai me-
nyebabkan tahu dan tempe kembali
langka," katanya.

datang. "Untuk tempe mungkin be-
lum datang," kata Triyanto.
Sebelumnya, Ketua Umum Ga-
bungan Koperasi Produsen Tempe
Tahu Indonesia (Gakoptindo) Aip
Syarifuddin menje alasan Indo-
nesia masih bergantung kedelai impor
dibandingkan kedelai lokal karena
produksi dalam negeri yang tidak bisa
i nasional.

itu, pan-
tauan, ketersediaan tahu dan tempe
di pasar-pasar swalayan besar di Yog-
'masih cukup aman. Misalnya,
Superindo di Jalan Kaliurang, yang
sejak pagi sampai sore ketersediaan
tahu dan tempe merek atau biasa
‘masih terbilang sangat banyak.

Untuk tahu dengan merek isi 10
baik jenis putih maupun jenis ku-
ning Rp 14.950. SedangKan, tempe
bungkus jenis bulat maupun tahu
bungkus jenis kotak Rp 5.590, tem-
pe bungkus daun panjang Rp
3.290 dan tempe bungkus plastik
panjang Rp 3.890.

Selain itu, Mirota Kampus di Ja-
lan Palagan untuk tahu hanya ter-
sedia yang merek jenis tahu bumbu
isi 10 Rp 11.500 dan tempe tidak ter-
sedia. Walaupun mendekati Zuhur,
seorang pegawai Mirota, Triyanto
berpendapat, mungkin stok belum

"Kebutuhan kedelai kita kira-
kira tiga juta ton lebih, sedangkan
produksi kedelai lokal dari dulu
hampir dua juta ton, menurun, dan
turun terus sampai tahun kemarin
2021 informasi yang saya terima
adalah hanya 300 ribu ton produksi
kedelai lokal," ujarnya.

Ta mengemukakan Indonesia
pernah swasembada kedelai pada
1992 dengan produksi mencapai 1,8
juta ton per tahunnya. Akan tetapi,
jumlah produksi tersebut terus me-
nurun setiap tahunnya.

Pada 2015 produksi kedelai Ha-
lam negeri 963,18 ribu ton, 2016
turun menjadi 859,65 ribu ton, pada
2017 kembali turun jadi 538,73 ribu
ton, pada 2018 sempat naik tipis
jadi 650 ribu ton, kemudian kembali
turun pada 2019 menjadi 424,19 ri-
bu ton. Wantara ed : yusuf assidiq
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